&

29

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 1999. Laporan Tahunan Dinas Perikanan Dati | Riau. Pekanbaru.

Basyarie, A. 1990. Transportasi ikan hidup. Training Penangkapan.

Aklimatisasi dan Transportasi lkan Hias Laut. Jakarta, 4-18 Desember
1990.

Berka, R. 1986. The transport of live fish. EIFAC Tech. Pap.,FAQ, (48) : 52.

Fry, F.E. and K.S. Norris. 1962. The transportation of live fish. In : Fish as
food Vol lll. G. Borgstrom (Ed). Academic Press, New York (595-608).

Geankdplis, C.J. 1987. Transport Processes and Unit Operations. Allyn and
Bacon Inc. London.

Huet, M. 1971. Text Book of Fish Culture, Breeding and Cultication of Fish.
Section V. Transport of Fish. Phoenix Press Inc. Quezon City,
Phillipines.

llyas, S. 1983. Teknologi Refrigerasi Hasil Perikanan Jilid | : Tekeknik
Pendinginan lkan. Penerbit C.V. Paripurna. Jakarta.

Muljanah, E.Setiabudi, D. Suryaningrum, S. Wibowo. 1994. Pemanfaatan
sumberdaya lobster di kawasan Jawa dan Bali. Jurnal Penelitian Pasca
Panern Perikanan, (79) : 1 - 23.

Nitibaskara, R.R. 1996. Teknik Imotilisasi Dengan Penurunan Suhu Bertahap
Untuk Transportasi Udang Windu Tambak Hidup (Penaeus monodon
Fab.) Dengan Sistem Kering. Ringkasan Laporan Penelitian. Jurusan
Pengolahan Hasil Perikanan. Institut Pertanian Bogor.

Praseno, O. 1990. Cara pengiriman atau transportasi ikan dalam keadaan
hidup. Makalah pada Pertemuan Aplikasi Paket Teknologi (Temu
Taga) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Bogor, 24-31
Oktober 1990.

Prasetyo. 1993. Kajian Kemasan Dingin untuk Transportasi Udang Hidup
Secara Kering. Skripsi. Jurusan Mekanisasi Pertanian. Institut
Pertanian Bogor. Bogor.

Putro, S. 1984. Peranan pascapanen udang dalam mensukseskan budidaya
tambak dan ekspor. Lokakarya Budidaya Udang Nasional, 27-29
Agustus, 1984.

Saanin, H. 1984. Taksonomi dan Kunci Identifikasi Ikan Bagian | dan Il. Bina
Cipta, Bandung.

Repository University Of Riau

FERPUSTRKRARRN

UNIVERSITARAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/

*



30

Setiabudi, E., Y. Sudrajat, M.D. Erlina, dan S. Wibowo. 1995 Studi
penggunaan metoda pembiusan langsung dengan suhu rendah dalam
transportasi sistem kering udang windu (Penaeus monodon). Jurnal
Penelitian Pasca Panen Perikanan, (84) : 8-21.

Sigit. 1986. Budidaya Udang Galah. Gramedia. Jakarta.
Soekarto, S.T. dan S. Wibowo. 1993. Cara penanganan udang hidup di luar

air untuk transportasi tujuan ekspor. Makalah Seminar Hasil-Hasil
Penelitian IPB. Bogor, 9 Februari 1993. -

Soeseno, S. 1983, Budidaya lkan dan Udang Dalam Tambak. Kerjasama
Pemerintah DKI dengan Gramedia. Jakarta.

Sumantadinata, K. 1993. Pengemasan dan Transportasi Bahan Pangan.
Penebar swadaya. Jakarta.

Suparno, J. Basmal, 1. Muljanah, dan S. Wibowo. 1994. Pengaruh suhu dan
waktu pembiusan dengan pendinginan bertahap terhadap ketahanan -
hidup udang windu tambak (Penaeus monodon) dalam transportasi
sistem kering. Jurnal Penelitian Pasca Panen Perikanan, (79) : 73-78.

Tseng, W.Y. 1987. Shrimp Mariculture “A Practical Manual”. Department of '-
Papua Neuguinea. Port Moresty.

Wardoyo, S.T.H. dan D. Jokosetyani. 1988. Pengelolaan kualitas air tambak
udang. Prosiding Seminar Memacu Keberhasiian dan Pengembangan
Usaha Pertambakan. Bogor, 16-17 september 1988.

Wibowo, S. 1990. Kajian Sifat Mutu Udang Windu Tambak (Penaeus
monodon Fab.) Pada Umur Panen. MS Thesis. Program Studi llmu
Pangan. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

. 1993. Suberdaya dan transportasi lobster hidup untuk ekspor.
Laporan Hasil Penelitian. Badan Penelitan dan Pengembangan
Pertanian. Departemen Pertanian Jakarta. !

® Repository University Of Riau
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/




